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ABSTRACT 

Thisiresearch aims to determine the influence of independence and professional expertise 

on thevperformance of supervisory bodies atiVillageiCredit Institutionsl(LPD)oin 

Banjarangkan District. The population in thisfstudy was the entire supervisory body of the 

28 LPDs still operating in Banjarangkan tDistrict, totaling 73 peoples. The number of 

samples in this study was 73 peoples cwho were determinedg using a saturated nsampling 

technique and tested using the Partial Least Squares analysis technique. The results of this 

research show that independenceuhas a positive effecthon thebperformance ofhthe LPD 

supervisory body in Bajarangkan District. Professional expertise hasga positiven influence 

onnthe performance of the LPDksupervisory body ini Bajarangkan lDistrict. For all 

LPDksupervisors inh Bajarangkan kDistrict, thejresults ofkthis research cani bei used 

asjconsiderationi in designingc regulations and policies relatedv to improving performance. 

Keywords: Independence, Professional Expertise, Supervisory Body Performance 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan dalam sektor keuangan sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi. Lembaga 

perbankkan yangpmempunyai fungsildan berperan tdalam mendorong perekonomiantdi pedasaan 

adalahj nLPD. LPDkmerupakan badank-usahay–yangh-dimilikik olehlDesakPakraman dan 

menjalankan kegiatan usahanya untuk lingkungan desa dan krama desa. Untuk menciptakan tata 

kelola LPD yang baik dibutuhkan suatu badan pengawas yang bertugas memantau seluruh 

kegiatan LPD. Rendahnya kualitas serta efektivitas pengawasan dan pengaturan LPD terlihat dari 

banyaknya LPD yang terkena kasus di Bali salah satunya LPD Desa Adat Bakas yang berada di 

Kecamatan Bajarangkan. Dikutip dari nusabali.com dimana terbukti bahwa Ketua LPD Desa Adat 

Bakas melakukan penyimpangan pengelolaan dana yang mengakibatkan LPD mengalami 

kerugian hingga 12 miliar, hal tersebut merupakan hasil penghitungan kerugian negaraldari audit 

independen Nomor 00014/2.1327/LAP-PKK/11/1723-1/0/VIII/2023. 

Untuk meminimalisir tindak kecurangan dalam kegiatan oprasional LPD diperlukan kinerja 

badan pengawas yang optimal. Kinerjai yang baiki darilseorang kbadan pengawasi LPDl lakan 

membuati kinerjakdari LPDoisemakin imeningkat (Sudiartini, 2018). Banyakjfaktor yang 
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mempengaruhih tingkat kinerja badan pengawasj LPD, dua diantaranya yaitu independensi dan 

keahlian profesi. Independensiu ialahksikap bebas, tidakkmemihak kepadaosiapapun, dan jujurk 

dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Sedangkan Keahliankprofesi imerupakan ketrampilan 

dan lkemahiran badan pengawaspdalam menjalankan tugasnya.  

Menjaga eksistensi LPD menjadiihal yanggharus diperhatikanooleh semuaapihak, baik 

pihak pengawas LPD maupun masyarakat desa. Mengingat LPD merupakan suatu lembaga 

keuangan desa yang membantu dalam medorong perekonomian Bali khususnya di desa. Sehingga 

dari pernyataan tersebut peneliti termotivasi untuklmelakukan penelitiankmengenai “Pengaruho 

Independensi$lDan-Keahlian Profesi Terhadapp Kinerjai%BadaniPengawas *Pada 

LembagakPerkreditan& Desa (LPD) Di Kecamatan Banjarangkan”. 

KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Stewarta (1997) humancapital diartikantsebagai*manusiatitu sendiriyyang 

secarappersonal dipinjamkannkepada prusahaanddengan kapabilitassindividunya, kkomitmen, 

pengetahuann, dankpengalaman lpribadi. Walaupunttidak semata–amata dilihattdari iindividual 

tapissebagai_timmkerja yangmmemiliki#hubunganppribadi^baikddi dalammmaupun diiluar 

perusahaann. Humancapital yangbberkualitas akannturut memajukanporganisasi sebagaissuatau 

wadahhpeningkatan produktivitaskkerja. 

MenuruttWinarsih (2018), kinerja badan pengawassadalah hasilkkerja yangddicapai 

dalamnmelaksanakan* tugas sesuai6dengan tanggungjawabiyang diberikan_kepadanya dan dapat 

dijadikan _sebagai tolak(ukur untuk )menetukan *apakah pekerjaankyanggdilakukan lakan 

baikaatau ssebaliknya. Independensiaadalah isikap bebas yangttidak mudahuuntuk fdipengaruhi 

olehk siapapun. Sikappindependensi dibutuhkan agarr terciptanya pengawasan yang jujur dan 

tidak memihak. Keahlian profesi adalah suatu kemahiran atau ketrampilan dalam melaksanakan 

pekerjaan yanggmembutuhkan suatuiilmu artinyassuatu profesittidak dapatdditempati ooleh 

sembarangoorang, melainkanmmemerlukan*persiapannmelalui) prelatihankkhusus. 

Beberapa hasil penelitian terkait pengaruh independensi terhadap kinerja badan pengawas 

telah dikemukan oleh Dewi dan Satriya (2023); Santosa dan Budiartha (2021) yang ditemukan 

bahwa independensi memiliki pengaruh terhadappkinerja badan ppengawas. Sedangkanhhasil 

yangg berbeda dikemukan olehh Aurani dann Ariani (2022) yang menyatakannbahwa 

independensittidak memilikippengaruh terhadapkkinerja badan pengawas. 

Beberapa hasil penelitian terkait pengaruhhkeahlian profesitterhadap kkinerja badan 

pengawass telah dikemukan oleh Oviyanti, dkk (2023); Kodyawatiddan Dewi (2019) yang 

menghasilkan bahwabkeahlian profesii memilik pengaruh terhadapkkinerja badan ppengawas. 
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Sedangkan hasil yangg berbeda dikemukan olehh Wedanti, dkk (2021) yangmmenyatakan bbahwa 

keahliann profesi tidakk memiliki pengaruh terhadappkinerja badan ipengawas  

Dalam penelitaian yang dilakukan oleh Dewi dan Satriya (2023) menyatakan bbahwa 

tingginyajindependensi*seorangbbadan pengawass dapatt imeningkatkan*kinerjanyaadalam 

melakukann pengawasann secaraainternal, idan sebaliknyaaapabila) independensilppengawas 

rendahh makakkinerjanya akanmmenurun. Dapattdikatakan bahwaa kinerjaa pengawassLPD 

dapattdioptimalkan melaluiopeningkatan independensippengawas.  

H1: Independensiiberpengaruh positif terhadap kinerja badan pengawas LPD di 

Kecamatan Bajarangkan. 

Dalam penelitianyyang dilakukann oleh Oviyanti, dkk (2023) menyatakan bahwa keahilan 

professionalsyanggbaik akannmembuat pengawasnbekerja deganjlebih mudah,hdan nmampu 

menyelesaikanjmasalah (denganmefektif *dankefisien. Serta menurut penelitian dari Kodyawati 

dan Dewi (2019) menyatakan bahwa keahlianpprofesi merupakanksalah satuufaktor iinternal 

dalamnmenentukan karakteristikdseseorang. Halini berartidsemakin tinggi (keahlian (profesi 

semakin _baik kinerja badan _pengawas.  

H2: Keahlian profesi berpengaruh positif terhadap) kinerja badanhpengawas LPD di 

Kecamatan Bajarangkan. 

METODE PENELITIAN 

Variabelo bebas dalammpenelitiannini yaitu independensiidan(keahlian profesi, serta 

variabel terikatnya yaitu  kinerja badan pengawas. Maka dari itu kerangka berpikir penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

     H1i 

 

    H2i 

 

 

 

Gambars 1. _Kerangka Berpikirin 

    Sumber: Hasila pemikiran peneliti, 2023999 
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Kinerja diartikan sebagai hasillkerja secaraakuantitas serta kualitassyang dicapaiiseseorang 

dengan melakukanntugasnya sesuaiddengan kewajiban dan tanggungjawab yanggdiberikan. 

Adapun indikator kinerjaaa badan pengawas yaitu menghasilkan pekerjaan yang berkualitas, 

efektivitas, efesien, keadaptasian lingkungan pekerjaan, kepuasan, dan Pengembangan diri. 

Independensi diartikan sebagai sikap bebas atau netral seorang badan pengawas (auditor 

internal) yangttidak dikendalikann dengan pihakllain. Independensiiberarti seorang badan 

pengawas (auditor internal) tidakmmudah dipengaruhiioleh kepentingannberbagai ppihak. 

Indikatorr independensies diadopsia dari Kusumadewi (2020) yaitu : tidak dipengaruhi, 

pengambilan keputusan, pendidikan sesuai bidang pekerjaan, kejujuran dalan melaksanakan tugas  

Keahlian profesi merupakan ketrampilan profesional badan pengawas (auditorrinternal) 

dalamnmelakukan pengawasan serta pemeriksaanyyang dilaksanakanddengan kecermatank 

profesionalnyaa. Indikator yang digunakan diadopsi dari Dewi (2021) antara lain : Keahlian dalam 

melaksanakan tugas sesuai bidangnya, Standar baku dalam profesi, Mematuhi etika yang telah 

ditetapkan, Pembentukan kode etik 

Terdapat 28 LPDyyang lmasih beroprasi darii 30 LPDa yangaada diiKecamatan 

Banjarangkan. Sehingga populasi dalammpenelitian iini) yaitu seluruhi badan) pengawas dari 28 

LPD yang masih beroprasi di Kecamatan Banjarangkan yanggberjumlah 73 iorang. Metodeeyang 

digunakanfd dalammpenelitianoini yaitu rprobability samplingo dengan teknik pengambilan 

sampel yaitu asampling jenuh. 

Dalam kajian inin menggunakan pendekatan statistik deskriptifi dengan menggunakan 

teknik fanalisis partial least square (PLS), yangs terdirif dari modelo pengukurano (convergent 

validity, discriminant validity, reliability) dan& model8 strukturaly (r-square, f-square, ppath 

analysis dan pengujian hipotesis) 

HASILi PENELITIANi DANi PEMBAHASANvi 

Berdasarkana hasile analisa edeskriptif, (variabel independensi dinilai tinggi- dengan8 skor 

rata8-0rata indikatornya 3,80. Variabeli keahlian profesi dinilai tinggii dengannskor trata-rata 

sindikatornya 3,93, dan variabell kinerja badan pengawas adinilai tinggiddengan skorr rrata-rata 

indikatornyan 3,85. 1) KarakteristikN reponden berdasarkan_ jenis 8kelamin) didominasi dengan 

jumlah respondent laki7– laki sebanyak 72 orang atau 98,6%. 2) KarakteristikY responden 

berdasarkan* pendidikan _didominasi dengan jumlah respondenr jenjang pendidikan SMA 

sebanyak 50 orang atau 68,5%. 
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yTabel 1._ Nilai Outer *Loading& Setelah Esekusi 

Variabeld Indikatord Nilai Korelasi 

 

Independensi 

(X1)i) 

X1.2i 0,851 

X1.3k 0,733 

X1.4j 0,788 

 

 

Keahlian Profesi 

(X2)i* 

X2.1l 0,806 

X2.2l 0,821 

X2.3l 0,776 

X2.4l 0,803 

 

 

Kinerja Badan 

Pengawas (Y)i( 

Y1.1l 0,651 

Y1.2l 0,906 

Y1.3i 0,896 

Y1.5i 0,712 

Y1.6i 0,746 

  sSumber: Dataadiolah, 2024 

Tabell1 menunjukkannindikator iyang telah memenuhissyarat validdberdasarkan 

kriteriaaconvergent validityyyaitu nilaiiouter loading( diatas i0,60. Adapun indikator yang 

dikeluarkann adalah X1.1 yang merupakan indikator dari variabel independensi. Indikator Y1.4 

yang merupakan indikator dari variabel kinerja badan pengawas.  

Table 2. Uji Descriminant Validity 

 Variabel        

AVE 

√AVE Independesi Keahlian 

Profesi  

Independensi (X1) 0,628 0,792   

Keahlian Profesi (X2) 0,643 0,802 0,460  

Kinerja Badan  pengawas 

(Y) 
0,622 0,789 0,567 0,718 

^Sumber: Data_ kdiolah, 2024 

Tabel 2 menunjukkani bahwannilai AVEsseluruh konstrukn> 0,50 dannnilai i√AVE 

masing-masingi variabel berkisaraantara 0,789 s.d 0,802 lebihy besarrdari nilaiikorelasi iyang 

besarnyaaantara 0,460 s.d 0,718 sehinggas memenuhiisyarat 8valid.  
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@Tabel 3. Uji- Compositey Reliability9 dan Cronbach8 Alpha- 

 
dCronbach's 

Alpha0 

6Composite 

Reliability6 

Independensi (X1)^ 0,701 0,834 

Keahlian Profesi (X2) 0,815 0,878 

Kinerja Badan Pengawas (Y) 0,843 0,890 

  tSumber: Datay udiolah, 2024 

Tabelq 3 menunjukkanu bahwai nilai composite9 reliability9 dan CronbachaAlpha 

masing-masingi konstrukktelah menunjukkannnilai llebih besar darii0,60 sehinggaamemenuhi 

syarattreliabel. 

tTabel 4. EvaluasiiModel StrukturaliInner Melalui iR-Square<  

  iR Squaree RsSquare Adjustedd 

iKinerja Badan Pengawas 0,587 0,575 

  hSumber: Datao kdiolah, 2024 

Tabelu 4 tmenunjukkan bahwa nilait R square kinerjag pengawas 0,587 termasuk kriteria 

modelt moderati cenderung kuat, maknanya kinerja pengawas dipengaruhi oleh independensi 

dan keahlian profesi  sebesr 58,7%.  

mTabel 5. Evaluasim Modelm Strukturalm Innerm Melaluim F-Squarem 

  yKinerja Badan Pengawas 

Independensi 0,172 

Keahlian Profesi 0,642 

   ySumber: Datay ydiolah, 2024 

Tabel 5 menunjukkany bahwaj independensi memiliki pengaruh yang menengah (tidak 

kecil tidak besar) terhadap kinerja pengawas sebesar 0,172, sedangkan keahlian profesi memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap kinerja pengawas sebesar 0,642. 

Table 6. PathhAnalisis dannPengujian Statistikk 

  

iOriginal 

Samplei 

(O)i 

iT iStatistics 

(|O/STDEV|)

i 

Pi iValues 

Keteranga

n 

Independensi -> Kinerja 

Badan Pengawas 
0,301 3,637 0,000 

Signifikan 

Keahlian Profesi -> 

Kinerja Badan Pengawas 
0,580 7,711 0,000 

Signifikan 

iSumber: Datai idiolah, 2024 

Tabel 6 menunjukkani ibahwa : 

1. Independensi berpengaruhi ipositif sebesari 0,301 terhadapi kinerja pengawas dan 

yhubungan ytersebut adalah ysignifikan.  
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2. Keahlian profesi berpengaruhu upositif isebesar 0,580 terhadap kinerja pengawas dan 

hubungani itersebut adalahy ysignifikan 

Hasill pengujian menunjukkan bahwa independensi memiliki pengaruh ypositif dan 

signifikany terhadapo kinerja badan pengawas, sehingga yhipotesis pertama (H1) dalamu 

penelitiany ini dapat yditerima. _Semakinntinggi independensiiyang dimilikiooleh pengawas LPD 

makaakinerja yyang dihasilakan juga meningkat. Hasil ypenelitian ini ymendukung hasily 

penelitian dari Santosa dan Budiarta (2021); Dewi dan Satriya (2023) yang menyatakany bahwa 

independensiy berpangaruh positif signifikan terhadap kinerja pengawas. Setiap aktivitas, badan 

pengawas harus bersikap objektif dan independen. Independensiimenggambarkan ssikap netral 

tidakmmemihak sertaatidak dalam tekananaatau pengaruhppihak tertentuddalam imengambil 

keputusann. Pengawas LPD haruslahy jujur dan tidak ymemihak dalam melakukan ypengawasan 

serta bisa mengungkapkan faktay sesuai prosedury sehingga kinerjay badan pengawas akan 

semakin yoptimal jika memiliki sikapx kindependensi. Jadi xkinerja badan pengawas dapat 

meningkat jika jiwac independensi yang tinggi dilakukan dalam vpengawasan. 

Hasilv pengujian menunjukkan bahwa keahlian profesi memiliki pengaruh vpositif serta 

signifikanx terhadapv kinerja badan pengawas, hipotesisc kedua (H2) dalamz xpenelitian ini bisa 

diterimaa. (Semakin meningktnya keahlian profesi badan pangawas LPD maka kinerja badan 

pengawas juga meningkat. Hasil penelitiant ini searah dengani Kodyawati dan Dewi (2019); 

Oviyanti, dkk (2023) yang mengemukan keahlian profesi berpengaruhc positifb dan signifikan 

dengan kinerja pengawas. Badan pengawas haruslah memiliki ketrampilan, kompetensi dan 

pengetahuan yang diperlakukan untuk menjalankan tugasnya, hal ini dikarenakan keahlian profesi 

akan membantu pengawas untuk menilai gejala penyimpangan yang terjadi di LPD. Badan 

pengawas internal sebagai internal auditor dituntut memiliki keahlian dalam melakukan 

pengawasan dan pekerjaan pemeriksaannya. Pengawas yang memiliki keahlian, akan 

mempermudah tugasnya dalam pengawasan serta untuk mencari kekeliruan maupun indikasi – 

indikasicpenyimpangan dan penyelewengan yang mungkin terjadi di dalam LPD.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasilv kajian ini menemukan bahwa xkinerja badan pengawas dipengaruhi oleh 

independensi dan keahlian profesi. Dimana semakin tinggi independensi dan keahlian profesi akan 

meningkatkan kinerjac badan ypengawas LPD. Dari hasil penelitian, maka dapat disarankanv 

kepada ubadan pengawasc LPD Se-Kecamatanx Banjarangkan untuk lebihv memperhatikan 

independensi dan keahlian profesi agar bisa bmeningkatkan vkinerjanya. Untuk peneliti 
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selanjutnya disarankan agar menambah variabelb lainb yangt mempengaruhix kinerja pengawas 

agar memperoleh data yang lebih akuratg. 
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